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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menguji pengaruh digital financial innovation dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

keuangan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan purposive 

sampling pada 185 UKM di Sumatera Barat, dengan metode survei sebagai cara pengumpulan data. Kuesioner 

didistribusikan dengan kunjungan langsung ke lokasi UKM dan menggunakan Google Form untuk daerah yang 

sulit dijangkau. Data dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan program Smart-PLS. 

Hasilnya menunjukkan bahwa digital financial innovation dan orientasi kewirausahaan mempengaruhi 

keunggulan bersaing dan kinerja keuangan secara signifikan, dengan keunggulan bersaing sebagai mediasi. 

Kata kunci : Digital Financial Innovation, Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing, Kinerja 

Keuangan 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, menjadi tulang punggung ekonomi dalam 

beberapa dekade terakhir dengan kontribusi signifikan 

pada penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan 

ekonomi, dan pemerataan pembangunan di seluruh 

negeri. Meskipun potensinya besar, UKM 

menghadapi tantangan, terutama dalam hal kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan UKM di Indonesia 

sering menjadi fokus karena perannya dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja 

(Kiyabo & Isaga, 2020). Namun, UKM masih 

menghadapi masalah seperti persaingan yang semakin 

ketat. Di era digital, UKM menjadi prioritas dalam 

penerapan inovasi teknologi untuk meningkatkan 

daya saing dan efisiensi operasional. Digital financial 

innovation merujuk pada penggunaan teknologi 

digital untuk meningkatkan layanan keuangan dan 

menyempurnakan proses keuangan(Giantari et al., 

2022) , termasuk pembayaran elektronik, pembiayaan 

peer-to-peer, layanan perbankan daring, dan analisis 

keuangan berbasis data (Frimpong et al., 2022). 

Tanpa inovasi ini, bisnis UKM berisiko mengalami 

dampak negatif. 

Digitalisasi bisnis telah menjadi tren di 

kalangan UKM, dengan teknologi digital membuka 

peluang untuk mengoptimalkan kinerja keuangan, 

meningkatkan aksesibilitas, dan memperluas 

jangkauan pasar (El Chaarani et al., 2022). Tren 

digital financial innovation yang berkembang di 

UKM meliputi e-commerce, pembayaran digital, dan 

pemasaran digital. Tren ini menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi 

dan daya saing UKM secara global. Data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan 

peningkatan jumlah UKM yang menggunakan 

platform digital dari 8 juta pada 2019 menjadi 24 juta 

pada 2023, sementara UKM yang belum digital 

menurun dari 57,47 juta menjadi 42 juta dalam 

periode yang sama. Penurunan ini terjadi dengan 

kecepatan yang lambat, menekankan perlunya UKM 

memperluas akses pasar melalui kolaborasi dengan 

platform digital. 

Orientasi kewirausahaan juga mendorong 

peningkatan kinerja keuangan UKM. Menurut 

Lumpkin & Dess (1996), orientasi kewirausahaan 

melibatkan proses dan taktik yang mengarah pada 

inovasi bisnis atau pasar. Orientasi ini membantu 

meningkatkan kinerja keuangan dengan cara 

mendorong inovasi, pengelolaan risiko, dan 

adaptabilitas (Abdullahi et al., 2023). Digital financial 

innovation, sebagai teknologi baru, dapat 

memengaruhi orientasi kewirausahaan dan 

meningkatkan kinerja keuangan UKM (Hogan & 

Coote, 2014). Kemampuan organisasi untuk 

berinovasi menjadi sangat penting untuk 
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mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar yang 

dinamis. 

Keunggulan bersaing mencakup kemampuan 

seperti kualitas, layanan pelanggan, inovasi, dan 

fleksibilitas. Menurut Pudyastuti & Saputra (2021), 

keunggulan bersaing memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dan kemajuan UKM. 

Studi lain menunjukkan bahwa teknologi digital dapat 

menjadi alat untuk meningkatkan daya saing UKM di 

pasar global. Di Indonesia, berbagai penelitian telah 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan UKM, seperti fintech, digitalisasi, dan 

literasi keuangan. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh digital 

financial innovation dan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja keuangan UKM di Sumatera Barat, 

dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. 

Dukungan keunggulan bersaing memungkinkan UKM 

memanfaatkan digital financial innovation dan 

orientasi kewirausahaan secara efektif, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja bisnis dan pendapatan secara 

keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan perspektif baru untuk meningkatkan 

kinerja keuangan UKM di Sumatera Barat. 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan terhadap beberapa 

kriteria penelitian guna meningkatkan ketepatan 

sampel Sugiyono, (2022). Adapun kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti adalah: 

1. Usaha Kecil Menengah (UKM) yang 

berada di Sumatra Barat 

2. Usaha Kecil Menengah (UKM) yang 

sudah menggunakan digital financial 

innovation 

Penelitian ini menggunakan data primer yang 

dikumpulkan melalui metode survei untuk 

mendapatkan informasi dari responden mengenai 

keyakinan, opini, dan karakteristik mereka. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung dan online via Google Form, dengan 

penyebaran online dilakukan karena kendala bencana 

alam. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert, 

yang menilai sikap dan persepsi responden dengan 

skala dari sangat setuju (5) hingga sangat tidak setuju 

(1). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan software SmartPLS dengan 

metode bootstrapping. Hasil yang diperoleh dapat 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. 

Hipotesis dianggap diterima jika memiliki nilai T-

Statistik > 1,96 dan P Values < 0,05. Berdasarkan 

hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS, 

ringkasan hasil dapat dilihat pada Tabel 4.27 di bawah 

ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Original 

Sample 

(O) 

T 

Statistics 

(|O/Stdev|) 

P 

Values 

Hasil 

Hipotesis 

DFI -> KB 0,390 6,370 0,000 
H1 

Diterima 

OK -> KB 0,422 6,227 0,000 
H2 

Diterima 

DFI -> KK 0,193 3,112 0,002 
H3 

Diterima 

OK -> KK 0,403 5,793 0,000 
H4 

Diterima 

KB -> KK 0,321 4,778 0,000 
H5 

Diterima 

DFI -> KB -

> KK 
0,125 3,703 0,000 

H6 

Diterima 

OK -> KB -

> KK 
0,136 3,668 0,000 

H7 

Diterima 

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS (2024) 

Note: DFI, digital financial innovation; KB, 

keunggulan bersaing; OK, orientasi kewirausahaan; 

KK, keunggulan bersaing 

 

Terdapat pengaruh digital financial innovation 

terhadap keunggulan bersaing 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

implementasi digital financial innovation memiliki 

nilai original sampel sebesar 0,390 terhadap 

keunggulan bersaing, yang mengindikasikan bahwa 

pengaruh digital financial innovation terhadap kinerja 

keuangan mempunyai arah yang positif. Selain itu, 

pengaruh implementasi implementasi digital financial 

innovation terhadap kinerja keuangan memiliki T-

statistik sebesar 6,370 dan p value 0,000, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh implementasi 

implementasi digital financial innovation terhadap 

kinerja keuangan signifikan, dan hipotesis 1 diterima. 

 

Terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap keunggulan bersaing 

Hasil pengolahan data orientasi 

kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing 

memiliki nilai original sampel sebesar 0,422, yang 
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menunjukkan bahwa pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing 

mempunyai arah positif. Selain itu, orientasi 

kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing 

memiliki nilai T-statistik sebesar 6,227 dan p value 

0,000. Dengan demikian, dapat disumpulkan bahwa 

orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing , sehingga hipotesis 2 

diterima. 

 

Terdapat pengaruh digital financial innovation 

terhadap kinerja keuangan 

Hasil pengolahan data digital financial 

innovation terhadap kinerja keuangan memiliki nilai 

original sampel sebesar 0,193 yang dapat diartikan 

bahwa pengaruh implementasi digital financial 

innovation terhadap kinerja keuangan mempunyai 

arah yang positif. Selain itu pengaruh DFI terhadap 

kinerja keuangan juga memiliki T-statistic 3,112 dan 

p value 0,002 dimana dapat disimpulkan bahwasanya 

pengaruh DFI terhadap kinerja keuangan sehingga 

hipotesis 3 diterima 

 

Terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja keuangan 

Hasil pengolahan data orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja keuangan memliki 

nilai original sampel 0,402 yang mengindikasikan 

bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan dan kinerja 

keuangan memiliki arah yang positif. Selain itu 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan 

juga memiliki T-statistic 5,792 dan p value 0,000 

dimana dapat disimpulkan bahwasanya pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan 

sehingga hipotesis 4 diterima 

 

Terdapat pengaruh digital financial innovation 

terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh 

keunggulan bersaing 

 Hasil pengolahan data digital financial 

innovation terhadap kinerja keuangan yang dimediasi 

oleh keunggulan bersaing memiliki nilai original 

sampel sebesar 0,125, yang menunjukkan bahwa 

implementasi digital financial innovation 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dengan 

keunggulan bersaing sebagai mediator. Selain itu, 

pengaruh ini juga memiliki nilai T-statistik 3,703 dan 

p-value 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 5 diterima. 

 

Terdapat pengaruh orientasi kewirausahan 

terhdap kinerja keuangan yang dimediasi oleh 

keunggulan bersaing 

Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja keuangan yang dimediasi oleh keunggula  m n 

bersaing memiliki nilai sampel asli sebesar 0,136, 

yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dengan 

keunggulan bersaing sebagai mediator. Selain itu, 

pengaruh ini juga memiliki nilai T-statistik 3,668 dan 

p-value 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 6 diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

digital financial innovation memainkan peran penting 

untuk meningkatkan keunggulan bersaing dengan 

membuat unit usaha lebih efisien dalam mengelola 

sumber daya, merespons pasar dengan cepat, dan 

menawarkan layanan yang lebih personal. Selain itu, 

orientasi kewirausahaan yang kuat juga berdampak 

positif terhadap keunggulan bersaing dengan 

mendorong inovasi, responsivitas terhadap perubahan 

pasar, efisiensi operasional, dan penciptaan nilai 

tambah bagi pelanggan, memperkuat posisi kompetitif 

serta kemampuan adaptasi dan pertumbuhan jangka 

panjang. 

 Digital financial innovation memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan dengan meningkatkan 

efisiensi operasional, dan peningkatan kualitas 

layanan pelanggan, yang semuanya berkontribusi 

pada peningkatan kinerja keuangan. Orientasi 

kewirausahaan yang kuat juga berperan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui 

inovasi, responsif terhadap perubahan pasar, 

pengembangan produk baru, dan peningkatan 

efisiensi operasional. Keunggulan bersaing memiliki 

dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan 

dengan memungkinkan penarikan dan retensi 

pelanggan yang lebih baik, peningkatan pangsa pasar, 

dan pencapaian profitabilitas yang lebih tinggi 

melalui optimasi operasional, pengendalian biaya, dan 

penciptaan nilai tambah yang unik. 

 Digital financial innovation dan orientasi 

kewirausahaan melalui keunggulan bersaing memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan, dengan 

keunggulan bersaing sebagai faktor mediasi yang 

penting. digital financial innovation memungkinkan 

perusahaan untuk mengakses dan mengelola sumber 

daya keuangan dengan lebih efisien, sementara 
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orientasi kewirausahaan mendorong pengambilan 

risiko yang terukur dan inovasi berkelanjutan. Dengan 

demikian, perusahaan yang berhasil mengintegrasikan 

digital financial innovation dan orientasi 

kewirausahaan, serta berfokus pada pencapaian 

keunggulan bersaing, akan lebih mampu 

meningkatkan kinerja keuangan dan mencapai 

keberlanjutan dalam persaingan bisnis yang semakin 

ketat. 

 Hasil pengujian langsung dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa digital financial innovation, 

orientasi kewirausahaan, dan keunggulan secara 

signifikan mempengaruhi kinerja keuangan. 

Pengujian langsung digital financial innovation dan 

orientasi kewirausahaan secara signifikan 

mempengaruhi kinerja keuangan. Oleh karena itu, 

hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. Pengujian pengaruh digital financial 

innovation  dan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja keuangan yang dimediasi oleh keunggulan 

bersaing juga menunjukkan hasil yang positif, 

sehingga hipotesis diterima.   
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